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Abstract. This study aims to analyze the influence of financial literacy and financial attitude on financial management
through locus of control in pond fisheries enterprises in Sidoarjo. The research method employs a quantitative
approach with a population consisting of all micro, small, and medium enterprise (MSME) actors in pond fisheries
spread across 18 districts, the total number of which is unknown. The research sample comprised MSME actors in
pond fisheries from three districts, namely Jabon District, Tanggulangin District, and Candi District, using
convenience sampling technique. The sample size was determined using the Lemeshow formula, resulting in 385
respondents. Data collection techniques utilized questionnaires distributed offline to MSME actors in pond fisheries.
Data analysis was conducted using SEM-PLS. The results showed that financial literacy and financial attitude have
a direct effect on financial management. Locus of control can serve as a mediating variable in the influence of
financial literacy and financial attitude on financial management. The research implication is to improve financial
literacy, financial attitude, and locus of control in order to encourage better financial management among MSME
actors in pond fisheries in Sidoarjo.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan terhadap pengelolaan
keuangan melalui locus of control pada usaha perikanan tambak di Sidoarjo. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan populasi seluruh pelaku UMKM perikanan tambak yang tersebar di 18 Kecamatan
yang jumlahnya tidak diketahui. Sampel penelitian adalah pelaku UMKM perikanan tambak yang ada di tiga
kecamatan yaitu Kecamatan Jabon, Kecamatan Tanggulangin dan Kecamatan Candi menggunakan teknik
convenience sampling. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Lemeshow berjumlah 385
orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan secara offline kepada pelaku UMKM
perikanan tambak. Analisis data menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh literasi keuangan
dan sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan secara langsung. Locus of control dapat menjadi variabel yang
memediasi pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Implikasi penelitian
adalah meningkatkan literasi keuangan dan sikap keuangan serta locus of control agar mendorong pengelolaan
keuangan yang lebih baik bagi pelaku UMKM perikanan tambak di Sidoarjo.

Kata Kunci - Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Locus Of Control, Pengelolaan Keuangan, Tambak

|. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah memiliki peran strategis dalam memperkuat struktur perekonomian nasional
karena mampu menjadi penggerak aktivitas ekonomi masyarakat kelas bawah dan menengah. Potensi tersebut
ditunjukkan dari perannya sebagai pilar pembangunan ekonomi yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat
secara luas [1].

Tabel 1. Jumlah Industri Mikro dan Kecil Tahun 2018-2024

Tahun Mikro Kecil

2018 3.998.337 265.710
2019 4.127.108 253.068
2020 3.909.718 300.099
2021 3.956.083 206.605
2022 4.122.869 216.359
2023 4.181.128 319.456
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2024 4.107.397 306.046

Sumber: BPS [2]

Berdasarkan Tabel 2, jumlah industri mikro dan kecil selama periode 2018-2024 mengalami perubahan yang
bersifat fluktuatif. Industri mikro mendominasi dengan jumlah yang jauh lebih besar dibandingkan industri kecil setiap
tahunnya. Pemilihan Kabupaten Sidoarjo sebagai subjek penelitian didasarkan pada posisi strategis daerah ini dalam
sektor perikanan tambak di Jawa Timur. Kabupaten Sidoarjo dikenal sebagai Kota UMKM dengan menunjukkan
perkembangan signifikan yaitu 44.509 UMKM pada tahun 2024 yang beroperasi dalam berbagai model bisnis [3].
Data ini menggambarkan bahwa UMKM menjadi sektor yang terus berkembang seiring meningkatnya kebutuhan
masyarakat terhadap aktivitas usaha berbasis kerakyatan. Sektor perikanan tambak merupakan salah satu bentuk usaha
rakyat yang sebenarnya memiliki potensi ekonomi besar, namun sering kali kurang mendapat perhatian dalam
pengembangan UMKM. Tambak sebagai habitat budidaya ikan memiliki fungsi strategis dalam menyediakan
kebutuhan pangan sekaligus menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat pesisir maupun pedesaan [4]. Pada
Kabupaten Sidoarjo, potensi ekonomi sektor ini semakin terlihat dengan luas area tambak yang mencapai 15.220
hektare sehingga menjadikannya salah satu daerah dengan aktivitas budidaya tambak yang cukup besar di Jawa Timur

[5].

Tabel 2. Produksi dan Nilai Perikanan Budidaya Tambak Provinsi Jawa Timur

Tambak sederhana Tambak semi intensif
Kabupaten/Kota zfroolrl]l)me Nilai (ribuan rupiah) zq%lﬁ)rm Nilai (ribuan rupiah)
Jember 682 52.458.160 - -
Banyuwangi 4.748 283.205.936 1.518 90.625.961
Probolinggo 1.199 27.326.740 - -
Pasuruan 13.544 462.312.354 - -
Sidoarjo 85.220 1.977.688.421 - -
Tuban 11.117 228.567.339 2.770 56.914.155
Lamongan 3.081 142.306.920 219 15.876.303
Gresik 62.139 1.490.386.055 750 29.225.837
Bangkalan 5.691 165.277.700 - -
Sampang 591 12.060.082 - -
Pamekasan 3 53.622 - -
Sumenep 485 12.347.025 3.018 176.773.701
Probolinggo 64 1.251.565 - —
Pasuruan 1.867 26.035.655 - -
Surabaya 7.944 318.489.930 - -
Jawa Timur 198.375 5.199.767.504 8.275 369.415.957

Sumber: BPS [6]

Berdasarkan data BPS (2023), meskipun nilai volume dan rupiah tinggi namun pendapatan masih terbilang rendah.
Hal ini dikarenakan pengelolaan tambak masih sederhana dan belum berkembang menjadi tembak semi intensif seperti
Kabupaten Tuban atau Banyuwangi. Kondisi ini menunjukkan bahwa capaian produksi yang tinggi banyak ditopang
oleh pengalaman dan kebiasaan pelaku usaha, bukan oleh pengelolaan keuangan yang modern. Situasi tersebut
menjadi relevan untuk mengkaji aspek pengelolaan keuangan, karena pelaku tambak sederhana dihadapkan pada
risiko biaya yang tinggi, fluktuasi harga pakan, serta ketidakpastian hasil panen tanpa dukungan sistem manajemen
yang baik.

Pengelolaan keuangan merupakan aspek yang belum optimal dalam kegiatan UMKM. Meskipun jumlah UMKM
terus bertambah, perkembangan tersebut tidak selalu disertai dengan peningkatan kualitas pengelolaan usaha sehingga
banyak UMKM mengalami penurunan bahkan gulung tikar [7]. Lemahnya pengelolaan keuangan berpengaruh
terhadap kinerja usaha secara keseluruhan [8]. Banyak pelaku UMKM belum menerapkan praktik pengelolaan
keuangan yang baik, seperti pencatatan arus kas, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta perencanaan
pembiayaan yang memadai sehingga rentan mengalami kerugian berulang yang berujung pada kegagalan usaha [9].
Penelitian ini dilakukan pada tiga lokasi tambak yakni tambak di Desa Kedung Peluk Kecamatan Candi, tambak di
Dusun Tlocor Desa Kedungpandan Kecamatan Jabon, serta tambak di Desa Banjarpanji Kecamatan Tanggulangin.
Meskipun memiliki potensi ekonomi yang kuat, usaha perikanan tambak masih menghadapi berbagai permasalahan
dalam pengelolaan keuangan. Salah satu kendala utama adalah ketiadaan perencanaan anggaran yang memadai untuk
mengantisipasi fluktuasi harga pakan yang menjadi komponen biaya terbesar dalam budidaya ikan. Selain itu, banyak
pelaku usaha tambak yang belum menerapkan pencatatan arus kas dan belum menyusun laporan keuangan secara
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sistematis, sehingga sulit untuk memonitor kondisi finansial usaha secara akurat. Pengelolaan keuangan dipengaruhi
oleh literasi keuangan [10], sikap keuangan [11], dan locus of control [12].

Pentingnya literasi keuangan berhubungan dengan keterampilan dalam membuat keputusan keuangan yang tepat.
Meskipun literasi keuangan nasional menunjukkan peningkatan namun kesenjangan pemahaman antar kelompok
pekerjaan masih terjadi. Berdasarkan Siaran Pers Bersama Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Tahun 2025, tingkat
literasi keuangan masyarakat Indonesia telah mencapai 66,46%, namun kelompok peternak dan nelayan memiliki
tingkat literasi keuangan terendah yaitu 49,36% [13]. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaku usaha tambak sebagai
bagian dari kelompok nelayan masih memiliki permasalahan dalam memahami konsep dan instrumen keuangan yang
dapat mendukung pengelolaan usaha. Padahal, pelaku UMKM yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik
dapat memilih produk atau layanan jasa keuangan yang sesuai kebutuhan sehingga meningkatkan perkembangan
usahanya [9]. Literasi keuangan mencakup pemahaman mengenai pengelolaan dan perencanaan keuangan, yang dapat
membantu meningkatkan pertumbuhan usaha melalui pengambilan keputusan yang lebih tepat dan terukur [14].
Namun berdasarkan hasil pengamatan, masih terdapat berbagai permasalahan literasi keuangan di kalangan pelaku
usaha tambak, seperti kesulitan mengetahui keuntungan dan kerugian secara akurat serta kurangnya pemahaman
terhadap fasilitas keuangan yang sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk pengembangan usaha.

Sikap keuangan pelaku UMKM yang baik diperlukan untuk menjaga stabilitas usaha dan menjaga agar setiap
keputusan finansial diambil secara rasional serta mempertimbangkan risiko jangka panjang. Tetapi, sebagian pelaku
UMKM memiliki sikap keuangan yang kurang optimal ditandai dengan rasa cepat puas terhadap pola pengelolaan
keuangan yang telah dilakukan, meskipun belum tentu efektif [15]. Sikap seperti ini dapat menyebabkan pelaku usaha
kurang terbuka terhadap strategi pengelolaan keuangan yang lebih baik, sehingga dapat menghambat perkembangan
usaha. Dalam usaha perikanan tambak, permasalahan yang diamati terkait sikap keuangan adalah kurangnya
kesadaran pelaku UMKM mengenai pentingnya dana cadangan untuk menghadapi risiko seperti gagal panen, penyakit
ikan, atau kerusakan infrastruktur tambak. Ketidakmampuan menyisihkan sebagian keuntungan untuk dana cadangan
menunjukkan rendahnya orientasi jangka panjang dalam mengelola risiko usaha, padahal sektor tambak sangat rentan
terhadap perubahan cuaca, harga pakan, maupun kondisi lingkungan. Selain itu, pendapatan dari usaha tambak sering
digunakan untuk kebutuhan rumah tangga sehingga menjadi petunjuk lemahnya sikap keuangan, karena
mencampurkan keuangan pribadi dan usaha dapat mengaburkan perhitungan keuntungan serta membuat arus kas
usaha tidak stabil.

Dalam pengelolaan keuangan, individu dengan locus of control internal yang kuat memiliki keyakinan bahwa
kondisi keuangannya dipengaruhi oleh tindakan dan keputusan yang ia ambil, sehingga lebih bertanggung jawab
dalam mengelola dan merencanakan keuangannya. Sebaliknya, individu dengan locus of control eksternal memandang
bahwa hasil usahanya ditentukan oleh faktor di luar dirinya, seperti keberuntungan, nasib, atau keadaan lingkungan
[16]. Pada usaha tambak, permasalahan locus of control terlihat dari kecenderungan pelaku UMKM yang menganggap
cuaca ekstrem, banjir, hingga perubahan suhu air sepenuhnya berada di luar kendali mereka, sehingga tidak berupaya
mengantisipasi dampaknya melalui perencanaan atau strategi bisnis yang tepat. Selain itu, fluktuasi harga ikan mujair
sering dianggap sebagai nasib yang menunjukkan bahwa sebagian pelaku tambak masih memiliki locus of control
eksternal yang kuat. Pandangan seperti ini dapat melemahkan motivasi untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan
keuangan. Apabila pelaku UMKM tidak meyakini adanya hubungan antara usaha yang dilakukan dengan hasil yang
diperoleh, maka mereka tidak tertarik untuk melakukan pencatatan keuangan, menyiapkan modal cadangan, maupun
mengevaluasi Kinerja usaha secara berkala.

Berdasarkan kajian pada penelitian terdahulu, hubungan antara literasi keuangan dan pengelolaan keuangan
UMKM menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Sebagian besar penelitian, menemukan bahwa literasi keuangan
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM di berbagai daerah [1], [8], [9],
[10], [17], [18]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan yang baik membantu pelaku UMKM dalam
membuat keputusan finansial yang tepat. Namun demikian, terdapat pula penelitian yang menunjukkan hasil berbeda
yaitu literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM [19], [20]. Kemudian pada variabel
sikap keuangan juga menunjukkan inkonsistensi yang serupa. Sejumlah penelitian menunjukkan hasil bahwa sikap
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM [11], [19], [21]. Hal ini berarti
bahwa sikap yang bijak berkontribusi pada pengelolaan usaha yang lebih baik. Namun, penelitian lain menunjukkan
bahwa sikap keuangan tidak memberikan pengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM [22], [23]. Inkonsistensi
temuan ini menunjukkan adanya empirical gap yang mengindikasikan bahwa literasi keuangan belum tentu secara
langsung menentukan kualitas pengelolaan keuangan UMKM tanpa mempertimbangkan faktor psikologis individu
pelaku UMKM.

Locus of control dipertimbangkan sebagai variabel mediasi didasarkan pada kajian teoritis dan empiris bahwa
pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan tidak selalu bersifat langsung,
melainkan dipengaruhi oleh faktor psikologis individu. Locus of control terbukti memiliki pengaruh terhadap
pengelolaan keuangan UMKM berdasarkan beberapa penelitian [12], [24] yang menandakan bahwa keyakinan
individu mengenai kendali atas hasil usahanya berperan dalam perilaku pengelolaan keuangan. Kemampuan locus of
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control dalam memediasi pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan juga ditunjukkan beberapa penelitian
terdahulu. Penelitian [25] membuktikan bahwa literasi keuangan memengaruhi pengelolaan keuangan secara tidak
langsung melalui locus of control, sedangkan penelitian [26] menunjukkan peran mediasi locus of control pada
hubungan antara sikap keuangan dan pengelolaan keuangan UMKM. Meskipun demikian, penelitian-penelitian
tersebut masih terbatas pada subjek penelitian mahasiswa dan UMKM non-sektor perikanan. Oleh karena itu, novelty
penelitian ini terletak pada pengujian peran locus of control sebagai variabel mediasi dalam hubungan literasi
keuangan dan sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan pada UMKM perikanan tambak di Sidoarjo, yang
memiliki karakteristik usaha, risiko, dan pola pengelolaan keuangan yang berbeda dibandingkan sektor UMKM
lainnya.

Tujuan penelitian ini secara teoritis adalah memberikan kontribusi pada ilmu pengetahuan mengenai pengelolaan
keuangan UMKM dengan memberikan bukti empiris tentang pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan dalam
pengelolaan keuangan pelaku UMKM perikanan tambak dan peran mediasi locus of control yang masih jarang dikaji,
serta mengkonfirmasi hasil penelitian terdahulu. Tujuan praktis penelitian ini adalah memberikan rekomendasi bagi
pelaku usaha tambak di Sidoarjo dengan mendorong peningkatan kemampuan dalam merencanakan, mengelola, dan
mengevaluasi keuangan usaha.

Rumusan Masalah

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap locus of control pada pelaku UMKM perikanan tambak di
Sidoarjo?

2. Apakah sikap keuangan berpengaruh terhadap locus of control pada pelaku UMKM perikanan tambak di
Sidoarjo?

3. Apakah locus of control berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM perikanan tambak di
Sidoarjo?

4. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM perikanan tambak di
Sidoarjo?

5. Apakah sikap keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM perikanan tambak di
Sidoarjo?

6. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan melalui locus of control pada pelaku
UMKM perikanan tambak di Sidoarjo?

7. Apakah sikap keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan melalui locus of control pada pelaku
UMKM perikanan tambak di Sidoarjo?

Pertanyaan Penelitian
Apakah literasi keuangan dan sikap keuangan mempengaruhi pengelolaan keuangan UMKM perikanan tambak di
Sidoarjo melalui locus of control?

Tujuan penelitia
Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan UMKM perikanan
tambak di Sidoarjo melalui locus of control

Kategori SDGs:

Penelitian ini sesuai dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) kategori 8-1 Pertumbuhan Ekonomi yang
Berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman mengenai cara
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berlangsung dengan stabil dan bertanggung jawab. Hasil penelitian dapat
memberikan rekomendasi terhadap penguatan sektor ekonomi perikanan tambak yang mampu menopang
kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang.

II. LITERATUR REVIEW

Theory of Planned Behavior (TPB)

Tinjauan pustaka mengenai Theory of Planned Behavior (TPB) menunjukkan bahwa teori ini merupakan
pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang semula menekankan dua determinan utama niat
berperilaku, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior) dan norma subjektif (subjective norms). TPB
menambahkan komponen ketiga berupa perceived behavioral control yaitu persepsi individu mengenai
kemampuannya untuk mengendalikan tindakan tertentu [23]. TPB berlandaskan pada asumsi bahwa perilaku manusia
dilakukan secara sadar melalui proses pertimbangan terhadap informasi, pengalaman, keyakinan, dan konsekuensi
yang timbul [27]. Ketiga komponen tersebut membentuk niat perilaku (behavioral intention) yang selanjutnya menjadi
dasar munculnya perilaku. Dalam pengelolaan keuangan, TPB telah banyak digunakan untuk menjelaskan bagaimana
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keyakinan dan persepsi seseorang dapat memengaruhi perilaku finansialnya. Literasi keuangan yang tinggi akan
memperkuat persepsi kontrol perilaku sehingga seseorang lebih mampu memahami pilihan finansial dan membuat
keputusan keuangan yang tepat [3]. Sikap keuangan juga menjadi salah satu penentu utama niat dalam perilaku
pengelolaan keuangan, sehingga berperan dalam membentuk pengelolaan keuangan yang baik [28]. Selain itu, Jocus
of control menjadi variabel yang merefleksikan perceived behavioral control, karena individu dengan locus of control
internal percaya bahwa perilaku keuangan mereka dapat dikendalikan oleh usaha dan kemampuan sendiri dan bukan
faktor eksternal seperti nasib [29].

Pengelolaan Keuangan (Y)

Pengelolaan keuangan adalah kemampuan untuk memperoleh dana, merencanakan penggunaannya, serta
melakukan pengendalian atas seluruh aktivitas keuangan [8]. Pengelolaan keuangan merupakan usaha untuk mengatur
dana dalam kehidupan sehari-hari guna mencapai kesejahteraan finansial [17]. Proses pengelolaan keuangan
mencakup perencanaan, pengaturan, pemantauan, serta pengendalian agar kinerja keuangan dapat berjalan secara
optimal [11]. Kemudian, perilaku pengelolaan keuangan juga merupakan kemampuan untuk merencanakan,
menganggarkan, mengevaluasi, hingga menyimpan sumber daya keuangan [23]. Selaras dengan hal tersebut,
perencanaan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang merupakan bagian dalam pengelolaan keuangan yang
dapat diwujudkan melalui tabungan, investasi, dan pengalokasian dana yang tepat [18]. Indikator pengelolaan
keuangan [9] adalah sebagai berikut:

1) Sumber dana usaha

2) Laporan keuangan

3) Manajemen kas

4) Penganggaran

Literasi Keuangan (X1)

Literasi keuangan merupakan proses untuk meningkatkan kecakapan serta pengetahuan seseorang atau organisasi
dalam merencanakan dan mengelola keuangan guna meminimalkan risiko kesalahan sehingga dapat mencapai
kesejahteraan finansial [8]. Literasi keuangan mencakup kemampuan membaca, menganalisis, mengelola, dan
mengomunikasikan kondisi keuangan yang dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan pelaku UMKM [17]. Semakin
tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangannya, sehingga risiko
kebangkrutan usaha dapat ditekan melalui peningkatan pengetahuan dan praktik pengelolaan keuangan [3]. Dengan
demikian, literasi keuangan menjadi dasar bagi pelaku usaha pada sektor perikanan tambak untuk menjaga stabilitas
dan pengembangan usahanya. Indikator literasi keuangan [7] adalah sebagai berikut:

1) Pengetahuan dasar keuangan

2) Tabungan

3) Asuransi

4) Investasi

Sikap Keuangan (X2)

Sikap keuangan adalah keadaan pikiran individu ketika mengambil keputusan terkait keuangan, baik yang
berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan sumber daya finansialnya [30]. Sikap keuangan mencakup
persepsi, pendapat, dan evaluasi seseorang mengenai kondisi ekonomi yang kemudian diterapkan dalam perilaku
pengelolaan keuangan sehari-hari [22]. Sikap keuangan dapat menunjukkan penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk
menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengelolaan sumber daya yang tepat [20]. Selain itu, sikap keuangan
tercermin dari keterbukaan terhadap informasi, kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan, kemampuan
menghindari perilaku konsumtif impulsif, orientasi ke masa depan, serta rasa tanggung jawab [31]. Sikap keuangan
dibentuk oleh enam konsep utama, yaitu obsession, power, effort, inadequacy, retention, dan security yang
menggambarkan pola pikir dan perilaku seseorang dalam menyikapi keuangannya [32]. Indikator sikap keuangan [30]
adalah sebagai berikut:

1) Oritentasi terhadap keuangan pribadi

2) Keamanan dana

3) Menilai keuangan pribadi

Locus of control (Z)

Locus of control adalah konsep yang berhubungan dengan keyakinan individu mengenai sejauh mana mereka dapat
mengendalikan berbagai peristiwa dalam hidupnya [33]. Locus of control terbagi menjadi dua, yaitu internal locus of
control yaitu keyakinan seseorang bahwa perilaku dan keberhasilan kerja berasal dari kemampuan serta usaha dirinya
sendiri, dan external locus of control yaitu kepercayaan bahwa hasil kerja dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
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lingkungan. Locus of control diperkenalkan oleh Rotter yang menggambarkan kemampuan seseorang dalam menilai
apakah ia dapat mengendalikan suatu peristiwa atau tidak, sehingga individu dengan locus of control internal
cenderung memiliki tanggung jawab dan kemampuan lebih baik dalam mengelola keuangan [24]. Indkator locus of
control [34] adalah sebagai berikut:

1) Seluruh yang dicapai individu adalah hasil usahanya sendiri

2) Kesuksesan individu melalui kerja keras

3) Individu tidak mendapatkan keberuntungan

4) Kegagalan yang dialami individu karena perbuatan sendiri

Kerangka konseptual

Literasi Keuangan
(X1)

Locus of Control

(2)

Pengelolaan
Keuangan (Y)

Sikap Keuangan
(X2)

Ganbar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

H1: Literasi keuangan berpengaruh terhadap locus of control pelaku UMKM Perikanan Tambak

Literasi keuangan yang terdiri dari pengetahuan dasar keuangan, tabungan, asuransi, dan investasi berpengaruh
terhadap pembentukan locus of control. Pengetahuan dasar keuangan membantu pelaku UMKM memahami konsep
pengelolaan uang dan risiko sehingga mampu mengendalikan kondisi keuangannya sendiri. Pemahaman tentang
tabungan mendorong perilaku perencanaan dan disiplin keuangan yang memperkuat keyakinan bahwa masa depan
keuangan dapat dikendalikan melalui usaha pribadi. Literasi tentang asuransi meningkatkan kesadaran akan
pentingnya perlindungan terhadap risiko, sehingga pelaku UMKM merasa lebih siap menghadapi ketidakpastian dan
tidak sepenuhnya bergantung pada faktor eksternal. Sedangkan pemahaman investasi menumbuhkan keberanian
mengambil keputusan finansial jangka panjang secara rasional, yang memperkuat persepsi bahwa keberhasilan atau
kegagalan keuangan merupakan hasil dari pilihan dan tindakan individu sendiri. Penelitian terdahulu mendukung
adanya pengaruh literasi keuangan terhadap locus of control. Penelitian [25] menemukan bahwa literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap locus of control pada mahasiswa, yaitu pemahaman keuangan yang baik akan
meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan mengendalikan keputusan keuangannya. Temuan tersebut sejalan
dengan [35] yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap locus of control pada generasi Z di
Kota Denpasar, sehingga semakin tinggi literasi keuangan, semakin kuat locus of control internal.

H2: Literasi keuangan berpengaruh terhadap locus of control pelaku UMKM Perikanan Tambak

Sikap keuangan berpengaruh terhadap locus of control pelaku UMKM dalam mengelola keuangan, yang ditunjukkan
melalui orientasi terhadap keuangan pribadi, keamanan dana, dan penilaian keuangan pribadi. Orientasi terhadap
keuangan pribadi menunjukkan sejauh mana pelaku UMKM memiliki perencanaan, tujuan, dan tanggung jawab atas
kondisi keuangannya, yang mencerminkan locus of control internal ketika pelaku UMKM meyakini bahwa hasil
keuangan ditentukan oleh usaha dan keputusan sendiri. Perhatian terhadap keamanan dana menunjukkan kesadaran
pelaku UMKM dalam mengendalikan risiko dan menjaga stabilitas keuangan, yang memperkuat keyakinan bahwa
keamanan finansial dapat diciptakan melalui perilaku yang terkendali. Sedangkan kemampuan menilai keuangan
pribadi secara objektif mendorong pelaku UMKM untuk melakukan evaluasi dan perbaikan atas keputusan keuangan
yang diambil, sehingga memperkuat locus of control internal dan mengurangi ketergantungan pada faktor eksternal
dalam menentukan kondisi keuangan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sikap keuangan memiliki pengaruh
terhadap locus of control. Sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap locus of control pada pelaku usaha UMKM
di Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru [26]. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian [35] yang membuktikan
bahwa sikap keuangan berpengaruh terhadap locus of control pada generasi Z di Kota Denpasar.
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H3: Locus of control berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM Perikanan Tambak

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, locus of control berkaitan dengan perceived behavioral control, yaitu sejauh
mana pelaku UMKM meyakini bahwa ia mampu mengendalikan tindakan dan hasil yang diperoleh. Locus of control
berpengaruh kuat terhadap pengelolaan keuangan pelaku UMKM ketika memiliki internal locus of control. Keyakinan
bahwa seluruh pencapaian merupakan hasil usaha sendiri mendorong pelaku UMKM untuk lebih bertanggung jawab
dalam mengatur pendapatan dan pengeluaran. Kemudian, pandangan bahwa kesuksesan dicapai melalui kerja keras
membuat pelaku UMKM lebih disiplin dalam menabung, berinvestasi, dan merencanakan keuangan jangka panjang.
Ketidakbergantungan pada faktor keberuntungan menyebabkan pelaku UMKM tidak bersikap spekulatif dalam
pengambilan keputusan keuangan, melainkan lebih rasional. Selain itu, kesadaran bahwa kegagalan terjadi akibat
perbuatan sendiri mendorong pelaku UMKM untuk melakukan evaluasi dan perbaikan strategi pengelolaan keuangan,
sehingga tercipta perilaku keuangan yang lebih hati-hati, terencana, dan berkelanjutan. Hubungan ini sejalan dengan
penelitian yang menemukan bahwa locus of control berpengaruh terhadap pengelolaan UMKM Coffee Shop di
Surakarta [12] serta penelitian UMKM di Kota Jambi [24]. Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa keyakinan
pelaku UMKM terhadap kemampuan mengendalikan hasil usahanya merupakan faktor utama dalam meningkatkan
kualitas pengelolaan keuangan UMKM.

H4: Literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM Perikanan Tambak

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, literasi keuangan berperan dalam membentuk perilaku pengelolaan
keuangan UMKM melalui peningkatan sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control pelaku UMKM.
Pengetahuan dasar keuangan membekali pelaku UMKM dengan pemahaman mengenai pendapatan, pengeluaran,
utang, serta perencanaan anggaran sehingga mampu mengambil keputusan keuangan secara rasional. Pemahaman
tentang tabungan mendorong perilaku menyisihkan pendapatan secara teratur untuk memenuhi kebutuhan jangka
pendek maupun sebagai dana darurat. Literasi mengenai asuransi membantu pelaku UMKM dalam mengelola risiko
keuangan melalui perlindungan terhadap kejadian tak terduga yang berpotensi menimbulkan kerugian finansial.
Sedangkan pemahaman investasi membantu pelaku UMKM mengelola keuangan jangka panjang secara lebih
produktif melalui penempatan dana pada instrumen yang sesuai dengan tujuan dan tingkat risikonya, sehingga secara
keseluruhan literasi keuangan meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan. Hubungan antar variabel ini ini sejalan
dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan UMKM seperti penelitian di Kota Makassar [8], Kecamatan Tejakula [17], Purwasari
Karawang [10], Tanggulangin Sidoarjo [9], serta Kota Binjai [1]. Temuan-temuan tersebut memperkuat hubungan
teoritis bahwa semakin baik pemahaman keuangan yang dimiliki pelakn UMKM, semakin meningkat pula
kemampuan mereka dalam merencanakan, mengatur, dan mengendalikan keuangan usaha secara lebih efektif.

HS: Sikap keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM Perikanan Tambak

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, sikap keuangan merupakan salah satu faktor utama yang membentuk niat
dan menentukan perilaku pengelolaan keuangan pelaku UMKM. Sikap keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan yang ditunjukkan melalui orientasi terhadap keuangan pribadi, keamanan dana, dan kemampuan menilai
keuangan pribadi. Orientasi terhadap keuangan pribadi mendorong pelaku UMKM untuk memiliki tujuan dan prioritas
keuangan yang jelas sehingga pengeluaran dan penggunaan dana menjadi lebih terarah. Sikap yang mengutamakan
keamanan dana membuat individu lebih berhati-hati dalam mengelola pendapatan, menghindari risiko yang tidak
perlu, serta menyiapkan dana darurat. Sedangkan kemampuan menilai keuangan pribadi membantu pelaku UMKM
dalam mengevaluasi kondisi keuangannya secara objektif, termasuk keseimbangan antara pendapatan dan
pengeluaran. Dengan sikap keuangan yang positif, pengelolaan keuangan dapat dilakukan secara lebih bijak dan
terkendali. Hubungan ini diperkuat oleh berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan pengaruh positif sikap
keuangan terhadap pengelolaan keuangan UMKM penelitian di Kota Sidoarjo [19], Surakarta [11], dan Kecamatan
Dompu [21]. Temuan tersebut menegaskan bahwa semakin baik sikap finansial pelaku UMKM, semakin tinggi pula
kualitas pengelolaan keuangan yang diterapkan dalam usahanya.

Heé: Literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM Perikanan Tambak melalui locus
of control sebagai variabel mediasi

Literasi keuangan yang meliputi pengetahuan dasar keuangan, tabungan, asuransi, dan investasi berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan, dan pengaruh tersebut semakin kuat ketika dimediasi oleh locus of control. Pengetahuan dasar
keuangan membekali pelaku UMKM dalam memahami dan mengendalikan arus keuangan, sedangkan pemahaman
tabungan, asuransi, dan investasi mendorong perilaku keuangan yang terencana dan berorientasi jangka panjang.
Locus of control internal yang menunjukkan keyakinan bahwa seluruh pencapaian merupakan hasil usaha sendiri,
kesuksesan diperoleh melalui kerja keras, serta kegagalan terjadi akibat perbuatan pelaku UMKM sendiri dan bukan

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..



8 | Page

karena keberuntungan akan mendorong pelaku UMKM untuk lebih bertanggung jawab atas keputusan keuangannya.
Dengan locus of control yang kuat, pelaku UMKM terdorong untuk menerapkannya literasi keuangan dalam
mengelola keuangan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa locus of control berperan sebagai variabel mediasi
dalam hubungan antara literasi keuangan dan pengelolaan keuangan. Penelitian [25] membuktikan bahwa literasi
keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa melalui locus of control, yaitu pemahaman
keuangan akan meningkatkan locus of control internal sehingga mendorong perilaku pengelolaan keuangan yang lebih
bertanggung jawab. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian [35] pada Kota Denpasar, yang menunjukkan bahwa
literasi keuangan memengaruhi pengelolaan keuangan secara tidak langsung melalui locus of control, sehingga dengan
literasi keuangan tinggi dan locus of control internal yang kuat mampu mendorong pengelolaan keuangan secara lebih
baik.

H7: Sikap keuangan berpengaruh terhadap terhadap pengelolaan keuangan UMKM Perikanan Tambak
melalui locus of control sebagai variabel mediasi

Pengaruh sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan akan semakin kuat apabila dimediasi oleh locus of control
yang ditunjukkan dari keyakinan bahwa seluruh pencapaian individu merupakan hasil usahanya sendiri, kesuksesan
diperoleh melalui kerja keras, ketiadaan ketergantungan pada keberuntungan, serta kegagalan dipandang sebagai
akibat dari perbuatan pribadi. Sikap keuangan yang ditunjukkan melalui orientasi terhadap keuangan pribadi
mendorong pelaku UMKM untuk menetapkan tujuan dan prioritas keuangan yang jelas, sedangkan perhatian terhadap
keamanan dana dan kemampuan menilai keuangan pribadi membantu pelaku UMKM bersikap lebih hati-hati dan
reflektif dalam mengelola keuangannya. Apabila pelaku UMKM memiliki locus of control internal, sikap keuangan
positif tersebut akan diwujudkan ke dalam perilaku pengelolaan keuangan yang lebih bertanggung jawab karena
pelaku UMKM merasa memiliki kendali penuh atas keputusan dan konsekuensi keuangannya. Dengan demikian,
locus of control berperan sebagai mediator yang memperkuat pengaruh sikap keuangan terhadap pengelolaan
keuangan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa locus of control memediasi pengaruh sikap keuangan terhadap
pengelolaan keuangan. Sikap keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pelaku usaha UMKM di
Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru melalui locus of control yaitu sikap keuangan yang positif meningkatkan
locus of control internal sehingga mendorong pengelolaan keuangan yang lebih baik [26]. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian [35] yang membuktikan bahwa pada generasi Z di Kota Denpasar, sikap keuangan memengaruhi
pengelolaan keuangan secara tidak langsung melalui locus of control, sehingga individu dengan sikap keuangan yang
baik dan locus of control internal yang kuat akan memiliki kemampuan pengelolaan keuangan yang lebih baik.

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian secara
objektif melalui pengumpulan dan analisis data berbentuk angka [36]. Penelitian akan menganalisis hubungan antara
variabel independen dan dependen berdasarkan data numerik dari persepsi pelaku UMKM. Variabel independen yang
digunakan adalah literasi keuangan, sikap keuangan, dan locus of control. Sedangkan variabel dependen adalah
pengelolaan keuangan UMKM.

Populasi adalah seluruh subjek atau objek yang memiliki karakteristik tertentu dan ditetapkan peneliti sebagai
sumber data untuk diteliti dan disimpulkan [36]. Populasi penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM perikanan
tambak yang ada di Sidoarjo yang tidak diketahui jumlahnya. Pelaku UMKM perikanan tambak tersebar di 18
Kecamatan yaitu Balongbendo, Buduran, Candi, Gedangan, Jabon, Krembung, Krian, Porong, Prambon, Sedati,
Sidoarjo, Sukodono, Taman, Tanggulangin, Tarik, Tulangan, Waru, dan Wonoayu. Sampel penelitian adalah pelaku
UMKM perikanan tambak yang ada di tiga kecamatan yaitu Kecamatan Jabon, Kecamatan Tanggulangin dan
Kecamatan Candi. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Lemeshow:

Z*xp(1-p)
n= —az
Keterangan:
n = jumlah sampel
Z =nilai Z pada tingkat kepercayaan 95% (1,96)
p = proporsi kejadian (diasumsikan sebesar 0,5)
d = margin of error (0,05)

Berdasarkan rumus Lemeshow, maka perhitungan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
z*xp(1—p)
nE
B (1,96)2.(0,5).(0,5)
h (0,05)2
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_ (3,8416).(0,25)

0,0025
0,9604
n=
0,0025
n = 384,16

Hasil perhitungan menunjukkan jumlah sampel minimum sebesar 384,16 responden yang kemudian dibulatkan
menjadi 385 responden.

Teknik yang digunakan adalah non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel. Jenis teknik sampling yang
digunakan adalah convenience sampling yang berarti pengambilan sampel berdasarkan kemudahan yaitu responden
yang bersedia mengisi kuesioner [37]. Penggunaan teknik sampling tersebut dilakukan karena keterbatasan waktu dan
tenaga dalam pengambilan data pada semua pelaku UMKM perikanan tambak tambak di 18 kecamatan karena
pengambilan data secara offline.

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan secara offline kepada pelaku UMKM
perikanan tambak. Pernyataan dalam kuesioner disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel independen
dan dependen dengan Skala Likert. Sumber data primer berasal dari kuesioner yang diisi responden sedangkan data
sekunder berasal dari jurnal dan buku yang relevan dengan penelitian ini.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least Squares—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0 untuk mengolah dan menganalisis data
primer. Proses analisis dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan
evaluasi model struktural (inner model). Pada tahap outer model, dilakukan pengujian validitas konvergen, validitas
diskriminan, serta reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu mengukur konstruk yang dimaksud
secara tepat. Evaluasi ini bertujuan untuk menjamin kualitas instrumen penelitian sebelum dilakukan pengujian
hubungan antarvariabel dalam model struktural. Setelah model pengukuran dinyatakan layak, analisis dilanjutkan pada
evaluasi model struktural (inner model) untuk menguji hubungan antarvariabel sesuai dengan hipotesis penelitian.
Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai #-statistic dan p-value melalui prosedur bootstrapping. Selain itu,
dilakukan pula pengujian efek mediasi locus of control untuk mengetahui pengaruh tidak langsung literasi keuangan
dan sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Hasil analisis ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam
penarikan kesimpulan [38].

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Operasional Indikator Rujukan
1 Literasi Literasi keuangan adalah kemampuan pelaku | 1) Pengetahuan dasar [7]
Keuangan (X1) | usaha perikanan tambak dalam memahami keuangan
dan menerapkan pengetahuan dasar 2) Tabungan
keuangan, pengelolaan tabungan, 3) Asuransi
pemanfaatan asuransi, serta pemahaman 4) Investasi
mengenai investasi dalam kegiatan usaha.
2 Sikap Keuangan | Sikap keuangan adalah pandangan dan 1) Oritentasi terhadap [30]
(X2) kecenderungan perilaku pelaku usaha keuangan pribadi
perikanan tambak dalam mengelola 2) Keamanan dana
keuangan pribadi melalui orientasi terhadap | 3) Menilai keuangan pribadi
keuangan pribadi, menjaga keamanan dana,
dan melakukan penilaian terhadap kondisi
keuangan pribadi.
3 Locus of control | Locus of control adalah keyakinan pelaku 1) Seluruh yang dicapai [34]
2 usaha perikanan tambak bahwa keberhasilan | individu adalah hasil
dan kegagalan usaha dipengaruhi oleh usaha | usahanya sendiri
sendiri, kerja keras, tidak bergantung pada 2) Kesuksesan individu
keberuntungan, serta tanggung jawab pribadi | melalui kerja keras
atas kegagalan yang dialami. 3) Individu tidak
mendapatkan keberuntungan
4) Kegagalan yang dialami
individu karena perbuatan
sendiri
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4

Pengelolaan Pengelolaan keuangan adalah kemampuan 1) Sumber dana usaha [9]
Keuangan (Y) pelaku usaha perikanan tambak dalam 2) Laporan keuangan

mengatur sumber dana usaha, menyusun 3) Manajemen kas

laporan keuangan, mengelola kas, dan 4) Penganggaran

membuat penganggaran usaha secara efektif.

Co

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. DEMOGRAFI RESPONDEN

Berdasarkan karakteristik responden dari jenis kelamin, sebagian besar responden adalah laki-laki
sebanyak 275 orang (71,4%), sedangkan perempuan berjumlah 110 orang (28,6%). Komposisi tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan usaha perikanan tambak di lokasi penelitian masih didominasi oleh pelaku usaha
laki-laki. Kemudian berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada kelompok usia 36—45 tahun sebanyak 199
orang (51,7%), diikuti kelompok usia 25-35 tahun sebanyak 125 orang (32,5%), usia 46—55 tahun sebanyak 58
orang (15,1%), usia di bawah 25 tahun sebanyak 2 orang (0,5%), dan usia di atas 55 tahun hanya 1 orang (0,3%).
Kondisi ini menggambarkan bahwa sebagian besar pelaku usaha berada pada usia produktif yang telah memiliki
pengalaman dalam mengelola usaha tambak. Berdasarkan tingkat pendidikan, hampir seluruh responden
merupakan lulusan SMA/SMK, yaitu sebanyak 377 orang (97,9%), sedangkan lulusan SMP sebanyak 7 orang
(1,8%) dan lulusan SD hanya 1 orang (0,3%). Dominasi lulusan SMA/SMK menunjukkan bahwa pelaku usaha
memiliki tingkat pendidikan formal yang relatif seragam. Lalu berdasarkan lokasi usaha, responden paling banyak
berasal dari Kecamatan Jabon sebanyak 194 orang (50,4%), disusul Kecamatan Candi sebanyak 110 orang
(28,6%), dan Kecamatan Tanggulangin sebanyak 81 orang (21,0%).

b. OUTER MODEL
1) Uji Validitas Konvergen

1.1
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Gambar 1. Outer Model

Validitas konvergen merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap
indikator mampu merepresentasikan atau mengukur konstruk laten yang menjadi variabelnya. Validitas
konvergen dievaluasi melalui nilai outer loading, yaitu koefisien yang menunjukkan tingkat hubungan
antara indikator dengan konstruk yang diukur. Suatu indikator dinyatakan memiliki validitas konvergen
yang baik apabila memiliki nilai outer loading lebih besar dari 0,70.
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Tabel 2. Hasil Outer Loading

Variabel Indikator Outer loading keterangan
Literasi Keuangan (X1) X1.1 0,779 Valid
X1.2 0,949 Valid
X1.3 0,953 Valid
X1.4 0,914 Valid
X1.5 0,848 Valid
X1.6 0,853 Valid
X1.7 0,934 Valid
X1.8 0,881 Valid
Sikap Keuangan (X2) X2.1 0,944 Valid
X2.2 0,945 Valid
X2.3 0,953 Valid
X2.4 0,936 Valid
X2.5 0,934 Valid
X2.6 0,956 Valid
Locus of control (2) Z1 0,959 Valid
Z2 0,966 Valid
Z3 0,950 Valid
Z4 0,879 Valid
Z5 0,821 Valid
2.6 0,773 Valid
Z7 0,887 Valid
Z8 0,901 Valid
Pengelolaan Keuangan (Y) Y.l 0,824 Valid
Y.2 0,951 Valid
Y.3 0,959 Valid
Y.4 0,947 Valid
Y.5 0,908 Valid
Y.6 0,898 Valid
Y.7 0,925 Valid
Y.8 0,870 Valid

Berdasarkan hasil outer loading pada tabel 2, seluruh indikator pada setiap variabel dinyatakan
memenuhi kriteria valid karena memiliki nilai di atas 0,70. Pada variabel Literasi Keuangan (X1), nilai
outer loading berada pada rentang 0,779-0,953, yang menunjukkan bahwa seluruh indikator mampu
merepresentasikan konstruk literasi keuangan dengan baik. Variabel Sikap Keuangan (X2) memiliki nilai
outer loading antara 0,934—0,956, sehingga seluruh indikator mempunyai hubungan yang sangat kuat
dengan konstruk yang diukur. Selanjutnya, variabel locus of control (Z) memperoleh nilai outer loading
sebesar 0,773-0,966, yang mengindikasikan bahwa setiap indikator telah memberikan kontribusi yang
baik dalam mengukur locus of control. Pada variabel Pengelolaan Keuangan (Y), nilai outer loading
berkisar antara 0,824—0,959, sehingga seluruh indikator juga dinyatakan valid. Dengan demikian, seluruh
indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan validitas konvergen sehingga
layak dipertahankan dan digunakan pada tahap analisis berikutnya.

2) Uji Validitas Deskriminan

Uji validitas diskriminan merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah setiap
indikator benar-benar mampu membedakan variabel yang diukurnya dari variabel lain dalam model
penelitian. Dengan kata lain, suatu indikator harus memiliki hubungan yang lebih kuat dengan variabel
yang diwakilinya dibandingkan dengan variabel lainnya. Dalam analisis PLS, salah satu cara untuk
mengevaluasi validitas diskriminan adalah melalui cross loading. Kriteria yang digunakan adalah nilai
loading setiap indikator pada konstruk asalnya harus lebih tinggi dibandingkan nilai cross loading terhadap
konstruk lain. Apabila kondisi tersebut terpenuhi, maka indikator dinyatakan memiliki kemampuan
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3)

diskriminasi yang baik dan mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat, sehingga model
pengukuran memenuhi persyaratan validitas diskriminan.

Tabel 3. Hasil Uji Cross Loading

X1 X2 z Y
X1.1 0,779 0,692 0,703 0,648
X1.2 0,949 0,736 0,809 0,803
X1.3 0,953 0,777 0,848 0,802
X1.4 0,914 0,735 0,824 0,798
X15 0,848 0,701 0,757 0,745
X1.6 0,853 0,642 0,784 0,705
X1.7 0,934 0,800 0,843 0,810
X1.8 0,881 0,787 0,808 0,764
X2.1 0,710 0,944 0,759 0,787
X2.2 0,720 0,945 0,770 0,789
X2.3 0,823 0,953 0,835 0,822
X2.4 0,746 0,936 0,793 0,815
X2.5 0,834 0,934 0,852 0,813
X2.6 0,832 0,956 0,847 0,822
Z1 0,806 0,802 0,959 0,802
Z.2 0,843 0,791 0,966 0,820
Z3 0,847 0,796 0,950 0,861
Z4 0,779 0,771 0,879 0,742
Z5 0,778 0,749 0,821 0,732
2.6 0,754 0,627 0,773 0,689
Z7 0,784 0,809 0,887 0,832
Z38 0,816 0,776 0,901 0,819
Y.l 0,801 0,769 0,812 0,824
Y.2 0,798 0,813 0,830 0,951
Y.3 0,800 0,810 0,811 0,959
Y.4 0,771 0,767 0,814 0,947
Y.5 0,729 0,738 0,769 0,908
Y.6 0,719 0,700 0,712 0,898
Y.7 0,793 0,809 0,835 0,925
Y.8 0,803 0,812 0,832 0,870

Berdasarkan hasil uji cross loading pada tabel 3, seluruh indikator memiliki nilai loading tertinggi pada
konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan nilai loading pada konstruk lainnya. Indikator variabel
Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai /oading terhadap konstruk X1 sebesar 0,779-0,953, yang
seluruhnya lebih tinggi dibandingkan /oading terhadap variabel Sikap Keuangan (X2), Locus of control
(Z), maupun Pengelolaan Keuangan (Y). Demikian pula seluruh indikator Sikap Keuangan (X2) memiliki
nilai loading tertinggi pada konstruk X2, yaitu sebesar 0,934—0,956. Indikator pada variabel Locus of
control (Z) juga menunjukkan nilai loading terbesar pada konstruk Z dengan rentang 0,773-0,966,
sedangkan indikator Pengelolaan Keuangan (Y) memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk Y, yaitu
sebesar 0,824-0,959. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap indikator lebih mampu menjelaskan
variabel yang diwakilinya daripada variabel lain dalam model penelitian. Dengan demikian, model
pengukuran telah memenubhi kriteria validitas diskriminan berdasarkan pengujian cross loading, sehingga
setiap konstruk dapat dibedakan secara baik dan layak digunakan pada tahap analisis selanjutnya.

Uji Construct Reliability

Uji construct reliability dalam analisis PLS-SEM digunakan untuk menilai tingkat konsistensi
internal dari sekumpulan indikator dalam mengukur suatu konstruk atau variabel laten. Pengujian ini
bertujuan mengetahui apakah indikator-indikator yang digunakan mampu memberikan hasil pengukuran
yang konsisten sehingga dapat dipercaya sebagai representasi dari konstruk yang diukur. Penilaian
reliabilitas konstruk dilakukan melalui beberapa ukuran, yaitu Cronbach’s Alpha yang menggambarkan
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konsistensi internal berdasarkan korelasi antarindikator, Composite Reliability (tho A dan rho C) yang
memberikan estimasi reliabilitas konstruk yang lebih sesuai dalam analisis PLS-SEM karena
memperhitungkan besarnya kontribusi masing-masing indikator, serta Average Variance Extracted (AVE)
yang menunjukkan besarnya varians indikator yang dapat dijelaskan oleh konstruk laten. Suatu konstruk
dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai Crombach’s Alpha, rtho A, dan Composite
Reliability (tho_C) lebih besar dari 0,70, sedangkan nilai AVE lebih besar dari 0,50.

Tabel 4. Hasil Uji Contruct Reliability

Cronbach's Alpha rho_A Composite Reliability 'Aé\;e,{:ggfega(‘zsfg
X1 0,962 0,965 0,968 0,793
X2 0,976 0,976 0,980 0,893
z 0,963 0,966 0,969 0,800
Y 0,970 0,971 0,975 0,830

Berdasarkan hasil uji construct reliability pada tabel 4, seluruh konstruk dalam penelitian ini telah
memenuhi kriteria reliabilitas yang baik. Variabel Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,962, tho_A sebesar 0,965, Composite Reliability sebesar 0,968, dan AVE sebesar 0,793. Variabel
Sikap Keuangan (X2) memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,976, tho A sebesar 0,976, Composite
Reliability sebesar 0,980, dan AVE sebesar 0,893. Selanjutnya, variabel Locus of control (Z) memiliki nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,963, rho_ A sebesar 0,966, Composite Reliability sebesar 0,969, dan AVE
sebesar 0,800. Sementara itu, variabel Pengelolaan Keuangan (Y) memperoleh nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,970, rho_A sebesar 0,971, Composite Reliability sebesar 0,975, dan AVE sebesar 0,830. Seluruh
nilai Cronbach's Alpha, tho A, dan Composite Reliability berada di atas 0,70, sedangkan nilai AVE
masing-masing konstruk juga melebihi 0,50. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki
konsistensi internal yang sangat baik, indikator-indikator yang digunakan mampu mengukur variabel
penelitian secara reliabel, serta telah memenuhi persyaratan untuk digunakan pada analisis model
struktural.

c. INNER MODEL

a. Uji R-Square
Uji R-square (R?) digunakan untuk menilai kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variasi
pada variabel endogen di dalam model penelitian. Pada penelitian ini, nilai R-square digunakan untuk
mengetahui seberapa besar literasi keuangan dan sikap keuangan mampu menjelaskan locus of control,
serta seberapa besar literasi keuangan, sikap keuangan, dan locus of control mampu menjelaskan
pengelolaan keuangan pelaku usaha perikanan tambak di Sidoarjo. Semakin tinggi nilai R-square, semakin
besar proporsi variasi variabel endogen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel eksogen dalam model.
Menurut pedoman yang dikemukakan oleh Hair [39], nilai R-square sebesar 0,75 menunjukkan
kemampuan prediksi yang kuat (substantial), 0,50 menunjukkan kemampuan prediksi yang sedang

(moderate), dan 0,25 menunjukkan kemampuan prediksi yang lemah (weak).

Tabel 5. Hasil Uji R-square

R-square R- square adjusted
Locus of control (2) 0,847 0,847
Pengelolaan keuangan (YY) 0,826 0,824

Berdasarkan hasil uji R Square pada tabel 5, variabel Locus of control (Z) memiliki nilai R-square
sebesar 0,847 dengan R-square adjusted sebesar 0,847. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 84,7% variasi
Locus of control dapat dijelaskan oleh variabel Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan, sedangkan 15,3%
sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Sementara itu, variabel Pengelolaan Keuangan
(Y) memiliki nilai R-square sebesar 0,826 dan R-square adjusted sebesar 0,824, yang berarti 82,6% variasi
Pengelolaan Keuangan dapat dijelaskan oleh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Locus of control,
sedangkan 17,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Kedua nilai
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R-square tersebut berada di atas kriteria 0,75, sehingga menunjukkan bahwa model struktural memiliki
kemampuan penjelasan yang kuat (substantial) dalam menjelaskan hubungan antarvariabel yang diteliti.

Uji Hipotesis

Dalam analisis PLS-SEM, pengujian hipotesis dilakukan dengan metode bootstrapping, yaitu teknik
resampling yang digunakan untuk memperoleh estimasi parameter dan menguji signifikansi hubungan
antarvariabel dalam model struktural. Pada penelitian ini, path coefficients digunakan untuk menguji
pengaruh langsung antara variabel Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Locus of control, dan Pengelolaan
Keuangan. Hasil pengujian dievaluasi berdasarkan nilai koefisien jalur (path coefficient) yang
menunjukkan arah dan besarnya pengaruh, #-statistics, dan p-values. Suatu hipotesis pengaruh langsung
dinyatakan diterima apabila nilai ¢-statistics > 1,96 dan p-values < 0,05 pada tingkat signifikansi 5%.
Sebaliknya, apabila nilai -statistics < 1,96 atau p-values > 0,05, maka pengaruh antarvariabel dinyatakan
tidak signifikan sehingga hipotesis ditolak.

Tabel 6. Hasil Uji Path Coefficients

Original Sample Standard Deviation T Statistics P Values
Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV])
X1>27 0,591 0,589 0,033 17,965 0,000
X2>27 0,371 0,372 0,033 11,090 0,000
7>Y 0,398 0,399 0,050 7,976 0,000
X1>Y 0,231 0,232 0,039 5,916 0,000
X2>Y 0,324 0,322 0,034 9,601 0,000

Berdasarkan hasil uji Path Coefficients pada Tabel 6, seluruh hubungan langsung antarvariabel
dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan. Pengaruh Literasi Keuangan (X1)
terhadap Locus of control (Z) memiliki koefisien jalur sebesar 0,591, nilai #-statistics sebesar 17,965, dan
p-values sebesar 0,000, sehingga hipotesis diterima. Pengaruh Sikap Keuangan (X2) terhadap Locus of
control (Z) juga signifikan dengan koefisien sebesar 0,371, nilai t-statistics sebesar 11,090, dan p-values
sebesar 0,000. Selanjutnya, Locus of control (Z) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) memiliki koefisien
jalur sebesar 0,398, nilai ¢-statistics sebesar 7,976, dan p-values sebesar 0,000, yang menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan. Pengaruh langsung Literasi Keuangan (X1) terhadap Pengelolaan
Keuangan (Y) memperoleh koefisien sebesar 0,231, nilai t-statistics sebesar 5,916, dan p-values sebesar
0,000, sedangkan Sikap Keuangan (X2) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) memiliki koefisien sebesar
0,324, nilai t-statistics sebesar 9,601, dan p-values sebesar 0,000. Seluruh hubungan memiliki nilai ¢
statistics lebih besar dari 1,96 dan p-values lebih kecil dari 0,05, sehingga seluruh hipotesis pengaruh
langsung dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Selain menguji pengaruh langsung, penelitian ini juga menguji pengaruh tidak langsung melalui
Specific Indirect Effect untuk mengetahui apakah Locus of control berperan sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan. Pengujian
dilakukan menggunakan hasil bootstrapping dengan memperhatikan nilai koefisien pengaruh tidak
langsung, f-statistics, dan p-values. Hubungan mediasi dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistics >
1,96 dan p-values < 0,05. Sebaliknya, apabila nilai ¢-statistics < 1,96 atau p-values > 0,05, maka pengaruh
tidak langsung melalui variabel mediasi dinyatakan tidak signifikan. Melalui pengujian ini dapat diketahui
apakah Locus of control mampu menjadi perantara dalam menjelaskan pengaruh Literasi Keuangan dan
Sikap Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan pada pelaku UMKM perikanan tambak di Sidoarjo.

Tabel 7. Hasil Uji Mediasi

Original Sample Standard Deviation T Statistics P Values
Sample (0) Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV])
X1>72>Y 0,235 0,235 0,032 7,329 0,000
X2>72>Y 0,147 0,148 0,022 6,635 0,000
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Berdasarkan hasil uji mediasi pada Tabel 7, Locus of control (Z) terbukti memediasi pengaruh
Literasi Keuangan (X1) dan Sikap Keuangan (X2) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y). Pengaruh tidak
langsung Literasi Keuangan (X1) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) melalui Locus of control (Z)
memiliki koefisien sebesar 0,235, nilai t-statistics sebesar 7,329, dan p-values sebesar 0,000, sehingga
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Demikian pula, pengaruh tidak langsung Sikap Keuangan
(X2) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) melalui Locus of control (Z) memperoleh koefisien sebesar
0,147, nilai t-statistics sebesar 6,635, dan p-values sebesar 0,000, yang juga menunjukkan pengaruh positif
dan signifikan. Seluruh nilai z-statistics lebih besar dari 1,96 dan p-values lebih kecil dari 0,05, sehingga
kedua hipotesis mediasi dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Locus of control berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam hubungan antara Literasi
Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan pada pelaku UMKM perikanan tambak
di Sidoarjo.

PEMBAHASAN

H1. Literasi keuangan berpengaruh terhadap locus of control pelaku UMKM Perikanan Tambak

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap locus
of control pelaku UMKM Perikanan Tambak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik literasi keuangan
yang dimiliki pelaku tambak maka semakin tinggi locus of control. Pemahaman pelaku UMKM perikanan
tambak mengenai pengetahuan dasar keuangan, pengelolaan tabungan, manfaat asuransi, dan investasi, akan
memperkuat keyakinan bahwa keberhasilan usaha ditentukan oleh tindakan dan keputusan yang mereka
ambil sendiri. Pengetahuan dasar keuangan membantu pelaku usaha menyusun anggaran, mengelola arus
kas, serta mengambil keputusan keuangan dengan lebih rasional. Kebiasaan menabung mendorong mereka
memiliki dana cadangan untuk menghadapi risiko usaha, sedangkan pemahaman mengenai asuransi
memberikan kesadaran akan pentingnya perlindungan terhadap aset dan kegiatan usaha. Pemahaman tentang
investasi membuat pelaku usaha lebih berani merencanakan pengembangan usaha dalam jangka panjang.
Penguasaan terhadap aspek-aspek tersebut dapat memperkuat keyakinan bahwa hasil usaha merupakan buah
dari kerja keras, perencanaan, dan usaha yang dilakukan sendiri, bukan hanya karena keberuntungan.

Implikasi hasil penelitian ini adalah pelaku UMKM Perikanan Tambak perlu meningkatkan
pengetahuan dasar keuangan, tabungan, asuransi, dan investasi. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
dengan [35] yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap locus of control pada generasi
Z di Kota Denpasar.

H2. Sikap keuangan berpengaruh terhadap locus of control pelaku UMKM Perikanan Tambak

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap locus
of control pelaku UMKM Perikanan Tambak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sikap keuangan yang
dimiliki pelaku tambak maka semakin tinggi locus of control. Pelaku tambak yang memiliki orientasi
terhadap keuangan pribadi akan lebih berhati-hati dalam merencanakan penggunaan dana, menetapkan
prioritas pengeluaran, dan menjaga keseimbangan antara kebutuhan usaha dengan kebutuhan pribadi.
Perhatian terhadap keamanan finansial mendorong pelaku menghindari penggunaan dana yang berisiko
tinggi dan lebih memilih langkah-langkah yang dapat menjaga keberlangsungan usaha. Sementara itu,
kebiasaan menilai kondisi keuangan pribadi membuat pelaku usaha lebih rutin mengevaluasi pendapatan,
pengeluaran, serta hasil usaha yang telah dicapai. Sikap-sikap tersebut membentuk keyakinan bahwa
keberhasilan usaha merupakan hasil dari kerja keras, kedisiplinan, dan keputusan yang diambil sendiri, bukan
karena faktor keberuntungan saja.

Implikasi hasil penelitian ini adalah pelaku UMKM Perikanan Tambak perlu meningkatkan orientasi
terhadap keuangan pribadi, keamanan dana dan menilai keuangan pribadi. Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian [26] berpengaruh signifikan terhadap locus of control pada pelaku usaha UMKM di Kecamatan
Tuah Madani Kota Pekanbaru.

H3. Locus of control berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM Perikanan Tambak
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap

pengelolaan UMKM Perikanan Tambak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik locus of control yang

dimiliki pelaku tambak maka semakin baik juga pengelolaan keuangan tambak. Pelaku tambak yang
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meyakini bahwa seluruh hasil panen ikan merupakan hasil kerja keras akan lebih bertanggung jawab dalam
menentukan sumber dana usaha, sehingga tidak bergantung pada pembiayaan yang berisiko. Keyakinan
bahwa kesuksesan diperoleh melalui usaha sendiri juga mendorong mereka untuk menyusun laporan
keuangan secara lebih tertib sebagai dasar dalam mengevaluasi perkembangan usaha. Selain itu, anggapan
bahwa keberhasilan bukan sekadar karena keberuntungan membuat pelaku tambak lebih disiplin dalam
melakukan manajemen kas, seperti mengatur arus masuk dan keluar uang agar kegiatan operasional tetap
berjalan dengan baik.

Implikasi hasil penelitian ini adalah pelaku UMKM Perikanan Tambak perlu meningkatkan aspek
locus of control yaitu seluruh yang dicapai individu adalah hasil usahanya sendiri, kesuksesan individu
melalui kerja keras, individu tidak mendapatkan keberuntungan, dan kegagalan yang dialami individu karena
perbuatan sendiri. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian-penelitian yang menemukan bahwa locus of
control berpengaruh terhadap pengelolaan UMKM Coffee Shop di Surakarta [12] dan penelitian UMKM di
Kota Jambi [24].

H4. Literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM Perikanan Tambak

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap
pengelolaan UMKM Perikanan Tambak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik literasi keuangan yang
dimiliki pelaku tambak maka semakin baik juga pengelolaan keuangan tambak. Pengetahuan dasar keuangan
membantu pelaku usaha menentukan sumber dana usaha yang sesuai dengan kebutuhan serta memahami
konsekuensi dari setiap keputusan pembiayaan. Pemahaman mengenai pentingnya tabungan mendorong
pelaku usaha menyisihkan sebagian pendapatan sebagai dana cadangan, sehingga manajemen kas menjadi
lebih terjaga ketika menghadapi kebutuhan operasional maupun kondisi yang tidak terduga. Kemudian,
pengetahuan tentang asuransi meningkatkan kesadaran akan pentingnya perlindungan terhadap aset dan
usaha, sehingga risiko kerugian finansial dapat diminimalkan. Sementara itu, pemahaman mengenai investasi
mendorong pelaku usaha merencanakan penggunaan dana untuk pengembangan usaha secara lebih terarah.
Seluruh pengetahuan tersebut juga mendukung pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan yang lebih
tertib dan melakukan penganggaran yang sesuai dengan kondisi usaha.

Implikasi hasil penelitian ini adalah pelaku UMKM Perikanan Tambak perlu meningkatkan
pengetahuan dasar keuangan, tabungan, asuransi, dan investasi. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
di Kota Makassar [8], Kecamatan Tejakula [17], Purwasari Karawang [10], Tanggulangin Sidoarjo [9], serta
Kota Binjai [1] yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan
keuangan.

HS. Sikap keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM Perikanan Tambak

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap
pengelolaan UMKM Perikanan Tambak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sikap keuangan yang
dimiliki pelaku tambak maka semakin baik juga pengelolaan keuangan tambak. Pelaku usaha yang memiliki
orientasi terhadap keuangan pribadi akan lebih memperhatikan perencanaan penggunaan dana, sehingga lebih
cermat dalam menentukan sumber dana usaha dan menghindari pembiayaan yang dapat membebani kondisi
keuangan. Perhatian terhadap keamanan dana mendorong pelaku tambak menjaga kestabilan arus kas,
memisahkan keuangan usaha dan pribadi, serta menyimpan dana cadangan untuk menghadapi kebutuhan
yang tidak terduga, sehingga manajemen kas dapat berjalan dengan lebih baik. Selain itu, kebiasaan menilai
keuangan pribadi membuat pelaku usaha lebih rutin memantau kondisi keuangan melalui penyusunan laporan
keuangan dan mengevaluasi pemasukan maupun pengeluaran usaha.

Implikasi hasil penelitian ini adalah pelaku UMKM Perikanan Tambak perlu meningkatkan orientasi
terhadap keuangan pribadi, keamanan dana dan menilai keuangan pribadi. Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian di Kota Sidoarjo [19], Surakarta [11], dan Kecamatan Dompu [21] yang menunjukkan bahwa sikap
keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan.
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He. Literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM Perikanan Tambak
melalui locus of control sebagai variabel mediasi

Berdasarkan hasil analisis uji mediasi ditemukan bahwa locus of control dapat memediasi pengaruh
literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak
hanya memberikan pengaruh langsung terhadap pengelolaan keuangan, tetapi juga meningkatkan
pengelolaan keuangan melalui penguatan locus of control. Pelaku usaha yang memiliki pengetahuan yang
baik mengenai konsep dasar keuangan, tabungan, asuransi, dan investasi akan lebih yakin bahwa keberhasilan
maupun kegagalan usaha dipengaruhi oleh keputusan dan tindakan yang mereka lakukan sendiri. Keyakinan
tersebut mendorong mereka untuk lebih bertanggung jawab dalam mengelola sumber dana usaha, menyusun
laporan keuangan, mengatur arus kas, dan membuat anggaran usaha secara lebih terencana. Dengan
demikian, literasi keuangan berperan membentuk pola pikir yang lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam
pengambilan keputusan keuangan, sedangkan Jocus of control menjadi mekanisme yang memperkuat
penerapan pengetahuan keuangan ke dalam praktik pengelolaan keuangan sehari-hari.

Implikasi hasil penelitian ini adalah pelaku UMKM Perikanan Tambak perlu meningkatkan aspek
locus of control yaitu seluruh yang dicapai individu adalah hasil usahanya sendiri, kesuksesan individu
melalui kerja keras, individu tidak mendapatkan keberuntungan, dan kegagalan yang dialami individu karena
perbuatan sendiri agar dapat meningkatkan pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian [25] membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa melalui locus of control, yaitu pemahaman keuangan akan meningkatkan
locus of control internal sehingga mendorong perilaku pengelolaan keuangan yang lebih bertanggung jawab.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian [35] pada Kota Denpasar, yang menunjukkan bahwa literasi
keuangan memengaruhi pengelolaan keuangan secara tidak langsung melalui locus of control.

H7. Sikap keuangan berpengaruh terhadap terhadap pengelolaan keuangan UMKM Perikanan
Tambak melalui locus of control sebagai variabel mediasi

Berdasarkan hasil analisis uji mediasi ditemukan bahwa locus of control dapat memediasi pengaruh
sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa sikap keuangan yang baik
tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap pengelolaan keuangan, tetapi juga meningkatkan
kualitas pengelolaan keuangan melalui terbentuknya locus of control yang lebih kuat. Pelaku usaha yang
memiliki orientasi yang baik terhadap keuangan pribadi, menjaga keamanan dana, serta terbiasa menilai
kondisi keuangannya akan memiliki keyakinan bahwa keberhasilan usaha merupakan hasil dari kerja keras,
keputusan, dan usaha yang dilakukan sendiri, bukan semata-mata dipengaruhi oleh faktor keberuntungan.
Keyakinan tersebut mendorong pelaku usaha untuk lebih disiplin dalam menentukan sumber dana usaha,
menyusun laporan keuangan, mengelola arus kas, dan membuat anggaran usaha sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan usaha. Dengan demikian, sikap keuangan yang positif membentuk perilaku yang lebih
bertanggung jawab dalam mengelola keuangan, sedangkan locus of control memperkuat keyakinan untuk
menerapkan perilaku tersebut secara konsisten dalam aktivitas usaha.

Implikasi hasil penelitian ini adalah pelaku UMKM Perikanan Tambak perlu meningkatkan aspek
locus of control yaitu seluruh yang dicapai individu adalah hasil usahanya sendiri, kesuksesan individu
melalui kerja keras, individu tidak mendapatkan keberuntungan, dan kegagalan yang dialami individu karena
perbuatan sendiri agar dapat meningkatkan pengaruh sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian [35] yang membuktikan bahwa pada generasi Z di Kota Denpasar,
sikap keuangan memengaruhi pengelolaan keuangan secara tidak langsung melalui locus of control, sehingga
individu dengan sikap keuangan yang baik dan locus of control internal yang kuat akan memiliki kemampuan
pengelolaan keuangan yang lebih baik.

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, sikap
keuangan, dan locus of control berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM Perikanan Tambak di
Sidoarjo. Variabel locus of control dapat memediasi pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan terhadap
pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik literasi keuangan, sikap keuangan, dan
locus of control akan meningkatkan pengelolaan keuangan UMKM Perikanan Tambak di Sidoarjo.
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